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ANALISIS POLA PERTUMBUHAN DAN POTENSI EKONOMI
KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT, PROVINSI LAMPUNG
TAHUN 2011-2016

Abstrak

Pembangunan nasional dinegara-negara berkembang pada umumnya terfokus pada
pembangunan ekonomi melalui usaha pertumbuhna ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
erat berkaitan dengan PDRB. Penelitian ini menggunakan data PDRB Atas Dasar
Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2011-2016 untuk melihat
peranan setiap sektor dalam perekonomian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apa saja yang menjadi sektor potensial di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Metode
analisis yang digunakan vyaitu Location Quotients (LQ), Shift Share Estaben
Marquillas, Klaseen Typologi, dan Model Ratio Perumbuhan (MRP). Hasil
perhitungan LQ menunjukan bahwa terdapat tiga sektor yang masuk dalam sektor
potensial yaitu sektor pertanian,kehutanan dan perikanan (1,16), industri pengolahan
(1,52) dan informasi dan komunikasi (1,03). Menururt perhitungan SS-EM hanya
terdapat satu sektor basis yaitu sektor industri pengolahan, sedangkan perhitungan
Tipologi Klassen hanya terdapat 2 sektor yang masuk dalam Kuadaran | yaitu sektor
idustri pengolahan dan sektor informasi komunikasi. Analisis terakhir adalah MRP,
dimana terdapat enam sektor yang masuk Klasifikasi | yaitu sektor pengadaan listrik
dan gas, sektor peedaganagn besar, sektor transportasi, sektor penyediaan akomodasi,
sektor informasi dan komunikasi dan sektor real estate.

Kata kunci : PDRB, Location Quoetinets, Shift Share Estaben Marquilaas, Typologi
Klassen, Model Ratio Pertumbuhan

Abstract

National development in developing countries generally focuses on economic
development through economic growth. Economic growth is closely related to
GRDP. This study uses GDP data on the basis of 2010 Constant Prices by Business
Field Year 2011-2016 to see the role of each sector in the economy. The purpose of
this study is to find out what are potential sectors in Tulang Bawang Barat District.
The analytical methods used were Location Quotients (LQ), Shift Share Estaben
Marquillas, Typology Classification, and Growth Ratio Model (MRP). The result of
LQ calculation shows that there are three sectors included in agriculture sector,
forestry and fishery sector (1.16), manufacturing industry (1.52) and information and
communication (1.03). According to the calculation of SS-EM there is only one
sector of the manufacturing sector, whereas the calculation of Klassen Tipologi there
are only two sectors included in Kuadaran I namely processing industry sector and
information communication sector. The final analysis is the MRP, where there are six
sectors that enter Class I, namely the procurement sector of electricity and gas, the



large peedaganagn sector, the transportation sector, the sector of accommodation
provision, the information and communication sector and the real estate sector.

Keywords: PDRB, Location Quoetinets, Shift Share Estaben Marquilaas, Klassen
Typology, Growth Ratio Model

1. PENDAHULUAN

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana pemerintah dan masyarakat
mengelolah sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemintraan antara
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan
merangsang perkembangan pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut (Taufik
Hidayat, 2014).

Pembangunan ekonomi disetiap daerah berbeda, hal ini disebabkan karena
disetiap daerah memiliki sumber daya yang berbeda baik dari potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia, sumber daya finansial maupun sumber daya yang
lainnya sehingga hal ini memicu terjadinya ketimpangan ekonomi suatu daerah. Oleh
sebab itu perlu dilakukannya perencanaan pembangunan yang terkoordinasi yang
bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh tentang potensi-potensi yang
dimiliki daerah tersebut dan selanjutkan dikembangkan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan bagian dari Provinsi Lampung.
Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang Barat selalu melakukan usaha pembangunan
daerah yang disesuaikan dengan kondisi dan potensi yang dimiliki daerah tersebut.
Kabupaten Tulang Bawang Barat terdiri dari tujuh belas sektor ekonomi yaitu sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor
industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air,
pengolahan sampah,limbah dan daur ulang, sektor konstruksi, sektor perdagangan
besar dan eceran, sektor transportasi, sektor penyediaan akomodasi makan dan
minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor
real estate, sektor jasa perusahaan, sektor admininstrasi pemerintahan dan pertahanan

dan jaminan sosial, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan jaminan sosial,



dan sektor jasa lainnya. Masing-masing sektor memberikan konstribusi terhadap
PDRB dan spesialisasai sektor disuatu daerah nantinya akan menjadi ciri khas dari
daerah itu sendiri.
2. METODE
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa time series .
Data yang digunakan diantaranya PDRB Kabupaten Tulang Bawang Barat ADHK
2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2011-2016 yang berasal dari BPS Kabupaten
Tulang Bawang Barat dan PDRB Provinsi Lampung ADHK 2010 Menurut Lapangan
Usaha Tahun 2011-2016 yang berasal dari BPS Provinsi Lampung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu :
2.1 Metode Analisis Location Quotient (LQ)
Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis dan non basis yang
terdapat di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Adapun formulasi perhitungan LQ
adalah:

__ Eir/Er
- Ein/En

LQ 1)

Keterangan :

Eir = PDRB Sektor i di Wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat

Er = Total PDRB di Wilayah Tulang Bawang Barat

Ein = PDRB Sektor i di Wilayah Provinsi Lampung

En = Total PDRB di Provinsi Lampung

Kriteria yang diperoleh dalam perhitungan LQ yaitu :

Nilai LQ = 1, maka sektro tersebut merupakan sektor andalan dan hanya
mampu memenuhi kebutuhan daerahnya saja.

Nilai LQ > 1, maka sektor tersebut merupakan sektor basis yang dapat
dikembangkan dan memiliki prospek yang baik.

Nilai LQ < 1, maka sektor tersebut merupakan sektor non basis dan

memerlukan impor dari luar daerah,



2.2 Analisis Shift Share Estaben Marquillas
Estaben Marquiles melakukan modifikasi dari analisis shift share klasik dengan
mendefinisikan kembali kedudukan keunggulan kompetitif sebagai komponen
ketiga dari teknik shift share klasik dan menciptakan komponen shift share yang
ke empat yaitu pengaruh lokasi (Aij).
Hasil modifikasi Estaben Marquillas terhadap Shift Share Kilasik dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Dij =Nij + M+ C + Ay (2)
Keterangan :
Dj; = Perubahan variabel penyerapan tenaga kerja sektor i di wilayah j pada
jangka waktu tertentu
Ni; = Komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j
Mi; = Industri sektor i di wilayah j
C’;; = Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j
Aj; = Efek alokasi sektor i di wilayah j
Adapun rumus Shift Share Estaben Marquillas dapat ditulis secara
rinci sebgai berikut:
Dij = Eijfn + Eij(rin — Tn) + Eij(rij — rin) + (Eij —E”i) (rij — Fin) ©)
Keterangan :
Di; = Perubahan variabel penyerapan tenaga kerja sektor i di wilayah j pada
jangka waktu tertentu.
Nij = Komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah j
Mi; = Industri sektor i di wilayah j
C’;; = Keunggulan kompetitif sektor i di wilayah j
Ajj = Efek alokasi sektor i di wilayah j
E’ij = Homothetic employment di sektor i di wilayah j
rj = Laju pertumbuhan sektor i di wilayah j
rin = Laju pertumbuhan sektor i tingkat nasional

r, = Laju pertumbuhan tingkat nasional



2.3 Analisis Tipologi Klassen (Klassen Typologi Analysis)
Analisis toplogi klassen digunakan untuk melihat gambaran pola dan struktur
pertumbuhan dari masing-maisng sektor ekonomi daerah. Analisis bertujuan
untuk mengidentifikasi posisi sektor perekonomian Kabupaten Tulang Bawang
Barat dengan memeperhatikan sektor perekonomian Provinsi Lampung. Berikut
klasifikasi analisis tipologi klassen dapat dilihat pada Tabel 111-1

Tabel 1
Klasifikasi Tipologi Klassen
r y Yizy Yi<y

ri>r Kuadaran I Kuadaran Il

Sektor maju dan cepat tumbuh Sektor berkembang
ri<r Kuadaran 111 Kuadran 1V

Sektor maju tapi tertekan Sektor relatif tertinggal
Sumber : Sjafrizal, 1997
Keterangan :
Ri : Laju pertumbuhan sektor i di Kabupaten Tualang Bawang Barat
Yi . Konstribusi sektor i terhadap PDRB Kabupaten Tulang Bawang
Barat
R : Laju pertumbuhan sektor i di Provinsi Lampung
y : Konstribusi sektor i terhadap PDRB Provinsi Lampung

2.4 Model Ratio Pertumbuhan (MRP)
Analisis Model Ratio Pertumbuhan (MRP) merupakan alat analisis untuk melihat
deskripsi kegiatan atau sektor ekonomi yang potensial berdasarkan pada kriteria
pertumbuhan struktur ekonomi wilayah (Basuki dan Gayatri, 2009 dalam Rosita
wahyuningtyas).
Terdapat dua rasio dalam analisis Model Ratio Pertumbuhan (MRP) vyaitu :
Rasio Pertumbuhan Wilayah Studi (RPs)

Adapun formulasi yang dugunakan adalah :

__ DEIj/EiR (t)

Rps = DEiR/EiR(t) (4)



Dimana :

DEij = Perubahan pendapatan kegiatan i di Kabupaten/Kota pada tahun awal
DEIR = Perubahan pendapatan kegiatan i di Provinsi

EiR(t) = Perubahan pendapatan kegiatan i di Kabupaten/Kota

Rasio Pertumbuhan Wilayah Referensi (RPr)

Adapun formulasi yang digunakan adalah :

Rpy — DEIR/ER(®)
DER/ER(t)

()
Dimana :
DEIR = Perubahan pendapatan kegiatan i di Provinsi
EiR(t) = Perubahan pendapatan kegiatan i di Kabupaten/Kota
DER = Perubahan PDRB di Provinsi
ER(t) = PDRB wilayah referensi
Hasil klasifikasi MRP diklasifikasikan menjadi empat, yaitu : Klasifikasi 1,
yaitu nilai RPr (+) dan RPs (+) yang berarti kegitan tersebut mempunyai
pertumbuhan yang menonjol baik ditingkat Provinsi maupun Kabupaten,
Klasifikasi Il, yaitu nilai RPr (+) dan RPs (-) yang berarti bahwa kegiatan
tersebut pada tingkat Provinsi mempunyai pertumbuhan yang menonjol
sedangkan ditingkat Kabupaten belum menonjol, Klasifikasi Ill, yaitu nilai
RPr (-) dan RPs (+) yang berarti bahwa kegiatan di tingkat Provinsi memiliki
pertumbuhan yang belum menonjol, sedangkan pada tingkat Kabupaten
pertumbuhan kegiatan tersebut menonjol, Klasifikasi 1V, yaitu nilai RPr (-)
dan RPs (-) yang berarti bahwa kegiatan tersebut baik pada tingkat Provinsi
maupun Kabupaten memiliki pertumbuhan yang rendah.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Location Quotient (LQ)
Hasil perhitungan analisis LQ Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2011-
2016 sebagian besar sektor masuk dalam sektor non basis, dimana terdapat 14
sektor non basis dengan nilai LQ < 1 dan 3 sektor lainnya masuk dalam sektor



basis dengan nilai LQ > 1. Adapaun yang menjadi sektor basis di Kabupaten

Tulang Bawang Barat tahun 2011-2016 dengan perhitungan LQ yaitu sektor

Pertanian, kehutanan dan perikanan dengan rata-rata nilai LQ 1,16 kemudian

sektor Industri Pengolahan dengan rata-rata nilai LQ 1,52dan yang terakhir adalah

sektor Informasi dan Komunikasi dengan rata-rata nilai LQ 1,03.
3.2 Analisis Shift Share Estaben Marquillas

3.2.1

3.2.2

Keunggulan Kompetitif (C’1j)

Keunggulan kompetitif menunjukan posisi pertumbuhan suatu sektor di
tingkat Kabupaten lebih cepat dibanding ditingkat Provinsi. Adapun
sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dari awal sampai akhir tahun
penelitian hanya terdapat Sembilan sektor yaitu sektor pertambangan dan
penggalian, sektor industry pengolahan, sektor pengadaan air, pengolahan
sampah, limbah dan daur ulang, sektor konstruksi, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi makan dan minum, sektor
informasi dan komunikasi, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan
dan jaminan sosial, dan yang terakhir sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial.

Spesialisasi Sektor (Aij)

Spesialisasi sektoral menunjukan posisi spesialisasi sektor ekonomi di
Kabupaten Tulang Bawang Barat. Adapun sektor yang memiliki nilai Aij
positif dari awal sampai akhir tahun penelitian hanya terdapat Sembilan
sektor yaitu sektor industry pengolahan, sektor pengadaan listrik dangas,
sektor perdaganagn besar dan eceran, resparasi motor mobil, sektor
informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real
estate, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial, sektor jasa pendidikan dan sektor jasa

lainnya.



3.2.3 Perkembangan Kedudukan Nij, C’ij dan Ajj
Secara keseluruhan status sektor ekonomi di Kabupaten Tulang Bawang
Barat tahun 2011-2016 yang memiliki nilai positif untuk ketiga komponen
Nij. C’ij dan Aij yaitu sektor industri pengolahan.
3.3 Tipologi Klassen (Klassen Typology)

Analisis tipologi klassen digunakan untuk mengetahui klasifikasi dan pola
dari masing-masing daerah berdasarkan tingkat pertumbuhan di Kabupaten
Tulang Bawang Barat tahun 2011-2016. Hanya terdapat satu sektor yang masuk
dalam Kuadran | (sektor maju dan tumbuh cepat ) yaitu sektor informasi dan
komunikasi. Sektor yang masuk dalam Kuadran Il (sektor berkembang) yaitu
sektor pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan air, pengolahan sampah,
limbah dan daur ulang, sektor konstruksi, sektor transportasi dan pergudangan,
sektor penyediaan akomodasi makakn dan minum, sektor administrasi
pemerintahan dan jaminan soisal, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
Sektor yang masuk dalam Kuadran Il (sektor maju tapi tertekan) yaitu sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan. sektor yang masuk dalam Kuadran 1V (sektor
tertinggal) yaitu sektor pengadaan listrik dan gas, sektor perdagangan besar dan
eceran, resparasi motor mobil, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real
estate, sektor jasa perusahaan, sektor jasa pendidikan dan sektor jasa lainnya.

3.4 Model Ratio Pertumbuhan (MRP)

MRP digunakan untuk melihat struktur ekonomi di Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Pada penelitian ini terdapat delapan sektor yang masuk dalam
Klasifikasi | yaitu sektor pengadaan listrik dan gas, sektor konstruksi, sektor
perdagangan besar dan eceran, sektor trasnportasi, sektor penyediaan akomodasi
dan makan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor real estate, sektor

jasa jesehatan dan jaminan sosial.



4, PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Secara keseluruhan yang menjadi sektor potensial dan sektor basis di Kabupaten
Tulang Bawang Barat Tahun 2011-2016 adalah Sektor Industri Pengolahan dan
Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. Berdasarkan metode analisis
Location Quotient (LQ), Shift Share Estaben Marquillas, Typology Klassen, dan
Model Ratio Pertumbuhan (MRP) struktur perekonmian Kabupaten Tulang
Bawang Barat tahun 2011-2016 di dominasi oleh sektor Industri Pengolahan.
4.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis
memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian diantaranya:
Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang Barat perlu memperhatikan dan
memperbaiki sarana dan prasarana untuk mendukung sektor-sektor non basis
agar menjadi sektor basis.
Pemerintah daerah lebih meperhatikan apa saja yang menjadi sektor basis
dan non basis di Kabupaten Tulang Bawang Barat
Perlu penanganan yang serius dari pihak terkait untuk mengejar
ketertinggalan dari daerah yang relative tertinggal agar bisa sejajar dengan

pertumbuhan ekonomi di daerah lainnya.
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